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The World Health Organization (WHO) 2022 estimates that oral 

diseases affect nearly 3.5 billion people worldwide. Based on 

RISKESDAS 2018 data, it shows that as many as 45% of 

respondents have cavities, 19% have missing or loose teeth, 

10.4% have cases of loose teeth, and 4.1% have teeth filled. This 

data shows that public awareness to check dental and oral health 

is still lacking. So that mouthwash can be used as a prevention or 

treatment of throat infections. The purpose of this study is to 

determine the viscosity test and physical stability test on  the 

formulation of mouthwash of strawberry fruit extract and 

peppermint leaves. The research method used is the experimental 

research method. The results of the research obtained in the 

viscosity test obtained average results, namely in the formulation 

F0 (0%) 3.944 cp, F1 (5%) 4.016 cp, F2 (15%) 4.96 cp and F3 

(25%) 6.412 cp. The physical stability test on the mouthwash 

formulation of strawberry fruit and peppermint leaf extract 

consisted of organoleptic test, pH test, clarity test, and 

homogeneity test. The results obtained showed that the 

preparations were unstable and did not meet the standards of 

mouthwash 
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A B S T R A K   

World Health Organization (WHO) 2022 memperkirakan 

penyakit mulut mempengaruhi hampir 3,5 miliar orang diseluruh 

dunia. Berdasarkan Data RISKESDAS 2018 menunjukkan 

sebanyak 45% responden mengalami masalah gigi berlubang, 

19% masalah gigi hilang atau tanggal sendiri, 10,4% kasus gigi 

goyah, dan 4,1% gigi ditambal. Data ini menunjukkan bahwa 

kesadaran masyarakat untuk memeriksa kesehatan gigi dan mulut 

masih kurang. Sehingga obat kumur dapat digunakan sebagai 

pencegahan atau pengobatan infeksi tenggorokan. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui uji viskositas dan uji stabilitas 

fisik pada formulasi obat kumur ekstrak buah stroberi dan daun 

peppermint. Metode penelitian yang digunakan metode penelitian 

eksperimental. Hasil Penelitian yang diperoleh pada uji viskositas 

mendapatkan hasil rata-rata yaitu pada formulasi F0 (0%) 3,944 

cp, F1 (5%) 4,016 cp, F2 (15%) 4,96 cp dan F3 (25%) 6,412 cp. 

Uji stabilitas fisik pada formulasi obat kumur ekstrak buah stroberi 

dan daun peppermint terdiri dari uji organoleptis, uji pH, uji 

kejernihan, dan uji homogenitas. Dari hasil yang didapatkan 

menunjukkan bahwa sediaan tidak stabil dan tidak memenuhi 

syarat standar obat kumur. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) 2018, tingkat prevalensi 

gangguan kesehatan pada gigi dan mulut di 

Indonesia masih tinggi: 45% responden 

mengalami gigi berlubang, 19% kehilangan 

gigi secara alami, 10,4% memiliki gigi 

goyang, dan 4,1% pernah mendapatkan 

tambalan gigi. Salah satu upaya 

pencegahan adalah penggunaan obat kumur 

(mouthwash), yakni larutan yang umumnya 

perlu diencerkan sebelum digunakan, dan 

berfungsi untuk membantu mencegah atau 

mengatasi infeksi di area tenggorokan 

(Saputri, 2020).  

Buah stroberi memiliki kandungan 

ellagic acid (asam elegat) yang dapat 

mengeluarkan elektron dan dapat 

menempel pada zat yang menyebabkan 

perubahan warna email gigi. Senyawa 

polifenol utama yang dapat ditemukan pada 

buah stroberi adalah flavonoid (Jelita et al., 

2023). Peppermint (Mentha piperita L.) 

sering digunakan dalam berbagai produk 

seperti obat kumur (mouthwash), permen 

pelega tenggorokan, serta berbagai sediaan 

kosmetik. Kandungan utama dalam daun 

peppermint adalah minyak atsiri yang 

mengandung senyawa mentol dan 

menthone, yang berkhasiat sebagai 

antimikroba. Selain itu, di dalam daun 

peppermint terkandung senyawa menthol 

yang berfungsi untuk memberikan sensasi 

kesegaran pada nafas serta mampu 

mengurangi bau mulut yang tidak sedap. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti terdorong untuk melaksanakan 

penelitian dengan tujuan untuk “Evaluasi 

Fisik Formulasi Sediaan Obat Kumur yang 

Mengandung Ekstrak Buah Stroberi dan 

Daun Peppermint”. 

METODE  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Pengujian evaluasi fisik formulasi 

sediaan obat kumur yang mengandung 

ekstrak buah stroberi dan daun peppermint 

dilaksanakan di Laboratorium Farmasi 

STIKes Widya Dharma Husada Tangerang. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 

hingga Juni tahun 2025. 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan adalah 

timbangan analitik, mortir dan stamper, 

beaker glass (Pyrex), gelas ukur (Pyrex), 

kaca arloji, corong glass (Pyrex), spatula, 

piknometer (Pyrex), pH meter (ATC), 

viskometer brookfield (DVE Viskometer), 

pipet tetes, kertas perkamen, kertas 

saring,sendok tanduk, batang pengaduk, 

termometer.Bahan yang digunakan adalah 

ekstrak buah stroberi (etanol 96%), ekstrak 

daun peppermint (etanol 96%), 

propilenglikol, gliserin, Na. Sacharin, Na. 

Benzoat, Na. Bikarbonat, aquadest. 

Rancangan formulasi menggunakan 

3 konsentrasi, masing-masing konsentrasi 
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memiliki volume 100ml, dengan variasi 

5%, 15%, 25%, dan larutan sediaan yang 

tidak menggunakan ekstrak buah stroberi 

dan daun peppermint digunakan sebagai 

pembanding. 

Tabel 1. Formulasi Sediaan Obat Kumur 

Ekstrak Buah Stroberi dan Daun 

Peppermint 

Sumber : Data Primer, 2025 

Pembuatan Ekstrak Buah Stroberi 

Buah stroberi ditimbang, dicuci 

bersih, kemudian dipotong-potong. Setelah 

itu, buah dihaluskan menggunakan blender. 

Hasil blender kemudian dimasukkan ke 

dalam botol gelap. Proses ekstraksi 

dilakukan dengan cara maserasi 

menggunakan etanol 96% selama 3 × 24 

jam pada suhu kamar dengan pengulangan 

sebanyak 3 kali. Hasil maserat kemudian 

disimpan dalam wadah tertutup. Setelah itu, 

maserat diuapkan menggunakan rotary 

evaporator hingga diperoleh ekstrak kental. 

Pembuatan Ekstrak Daun Peppermint 

Daun peppermint ditimbang, dicuci bersih, 

lalu dikeringkan. Setelah proses 

pengeringan, daun dikeringkan diblender 

menjadi simplisia. Simplisia kemudian 

dimasukkan ke dalam botol gelap, 

ditambahkan etanol 96%, lalu diaduk 

hingga merata. Campuran tersebut 

didiamkan selama 3 × 24 jam pada suhu. 

Hasil maserat kemudian diuapkan 

menggunakan rotary evaporator hingga 

diperoleh ekstrak kental. 

Pembuatan Formula 0 

Alat dan bahan disiapkan, kemudian 

bahan obat ditimbang. Botol dikalibrasi 

terlebih dahulu. Gliserin, propilenglikol, 

dan aquadest dicampurkan dan diaduk 

hingga homogen, lalu dimasukkan ke 

dalam botol. Natrium sakarin dilarutkan 

dengan aquadest, digerus hingga homogen, 

kemudian dimasukkan ke dalam botol. 

Selanjutnya, natrium bikarbonat dilarutkan 

dengan aquadest, digerus hingga homogen, 

dan dimasukkan ke dalam botol. Natrium 

benzoat juga dilarutkan dengan aquadest, 

digerus hingga homogen, lalu dimasukkan 

ke dalam botol. Aquadest ditambahkan 

hingga mencapai batas kalibrasi. Setelah 

semua bahan tercampur, evaluasi dilakukan 

terhadap sediaan. 

Pembuatan Formula I, II, III 

Alat dan bahan disiapkan, kemudian 

bahan-bahan obat ditimbang. Botol 

dikalibrasi. Ekstrak buah stroberi dan daun 

Bahan 

Formulasi (b/v) 

Fungsi 
F0 

 

(0

%) 

F1 

(5

%) 

F2 

 

(15

%) 

F3 

(25

%) 

Ekstrak 
buah 

stroberi 0 5 15 25 

Zat 

aktif 

Ekstrak 

daun 
peppermint 0 5 5 5 

Zat 
aktif 

Propilengli

kol  5 5 5 5 

Kosolv

en 

Gliserin  
10 10 10 10 

Pengent
al 

Na. 

Sacharin  0,1 0,1 0,1 0,1 

Pemani

s 

Na. 
Benzoat  0,3 0,3 0,3 0,3 

Pengaw
et 

Na. 

Bikarbonat 0,1 0,1 0,1 0,1 Buffer 

Aquadest 84,5 74,5 64,5 54,5 Pelarut 
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peppermint dilarutkan dengan 

propilenglikol pada konsentrasi 5%, 15%, 

dan 25%, kemudian ditambahkan aquadest 

dan gliserin hingga larut (M1). Natrium 

sakarin dilarutkan dalam 10 ml aquadest, 

digerus hingga larut (M2). Natrium 

bikarbonat dilarutkan dengan aquadest, 

digerus hingga homogen (M3). Natrium 

benzoat dilarutkan dengan aquadest, 

digerus hingga larut. Kemudian M1, M2, 

dan M3 dicampurkan dan diaduk hingga 

larut. Aquadest ditambahkan sampai batas 

kalibrasi, lalu dilakukan evaluasi sediaan. 

HASIL 

Hasil Formulasi Obat Kumur 

Ekstrak Buah Stroberi dan Daun 

Peppermint 

 

Gambar 1. Hasil Formulasi Obat Kumur 

Ekstrak Buah Stroberi dan Daun 

Peppermint 

Hasil evaluasi sediaan obat kumur 

dari Ekstrak Buah Stroberi dan Daun 

Peppermint meliputi uji organoleptis 

(warna, aroma, rasa), uji pH, uji kejernihan, 

uji homogenitas, uji viskositas, uji bobot 

jenis, dan uji fitokimia. Penilaian dilakukan 

selama masa penyimpanan selama 4 

minggu. 

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis Formulasi 

Obat Kumur 

No Formula Organoleptis 
Minggu Ke 

0 1 2 3 4 

1 F0 Bentuk Cair Cair Cair Cair Cair 

    Warna Bening Bening Bening Bening Bening 

    Aroma 

Tidak 

Berbau 

Tidak 

Berbau 

Tidak 

Berbau 

Tidak 

Berbau 

Tidak 

Berbau 

    Rasa 

Sedikit 

Manis Manis Manis Manis Manis 

2 F1 (5%) Bentuk Cair Cair Cair Cair Cair 

    Warna 

Coklat 

Muda 

Coklat 

Muda 

Coklat 

Muda Coklat Coklat 

    Aroma Khas Khas Khas Khas Khas 

    Rasa 

Sedikit 

Manis Manis Manis Manis Manis 

3 F2 (15%) Bentuk Cair Cair Cair Cair Cair 

    Warna Coklat Coklat Coklat Coklat Coklat 

    Aroma Khas Khas Khas Khas Khas 

    Rasa Manis Manis Manis 

Manis, 

Sedikit 

Kelat 

Manis, 

Sedikit 

kelat 

4 F3 (25%) Bentuk Cair Cair Cair Cair Cair 

    Warna 

Coklat 

Tua 

Coklat 

Tua 

Coklat 

Tua 

Coklat 

Tua 

Coklat 

tua 

    Aroma Khas Khas Khas Khas Khas 

    Rasa Manis Manis Manis 

Manis, 

Sedikit 

Pahit 

Manis, 

Sedikit 

pahit dan 

kelat 
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Sumber : Data Primer, 2025 

Uji organoleptis dilakukan dengan 

cara mengamati sediaan secara langsung 

selama 4 minggu, yang terdiri dari 4 

formula. Untuk formula 0 (F0) merupakan 

formulasi obat kumur tanpa menggunakan 

ekstrak buah stroberi (zat aktif) dan daun 

peppermint (penyegar), formula 1 (F1) 

merupakan formulasi obat kumur dengan 

menggunakan ekstrak buah stroberi dengan 

konsentrasi 5%. Formula 2 (F2) merupakan 

formulasi obat kumur dengan 

menggunakan ekstrak buah stroberi dengan 

konsentrasi 15%, dan formula 3 (F3) 

merupakan formulasi obat kumur dengan 

menggunakan ekstrak buah stroberi dengan 

konsentrasi 25%. 

Tabel 3. Hasil Uji pH Formulasi Obat 

Kumur 

N

o 

Mingg

u ke 

Uji pH 

F0 

F1 

(5%) 

F2 

(15%

) 

F3 

(25%

) 

1 0 6,7 5,4 
5,8 5,0 

2 1 7,5 5,0 
4,3 3,9 

3 2 7,2 4,4 
3,8 3,7 

4 3 7,1 3,8 
3,7 3,5 

5 4  6,9 3,7 
3,5  3,4  

Sumber : Data Primer, 2025 

Uji evaluasi dilakukan selama 4 

minggu dan di dapatkan hasil pH F1 (5%), 

F2 (15%), dan F3 (25%) pada formulasi 

obat kumur ekstrak buah stroberi dan daun 

peppermint. 

Tabel 4. Hasil Uji Kejernihan Formulasi 

Obat Kumur 

No 
Minggu 

ke 

Uji Kejernihan 

F0 F1 (5%) F2 (15%) 
F3 (25%) 

1 0 
Jernih Jernih 

Tidak 

Jernih 
Tidak Jernih 

2 1 
Jernih Jernih 

Tidak 
Jernih 

Tidak jernih 

3 2 
Jernih Jernih 

Tidak 

Jernih 
Tidak Jernih 

4 3 
Jernih 

Tidak 
Jernih 

Tidak 
Jernih 

Tidak Jernih 

5 4 
 Jernih 

 Tidak 

Jernih 

Tidak 

Jernih 
Tidak Jernih 

Sumber : Data Primer, 2025 

Uji kejernihan dilakukan selama 4 

minggu dengan tempat penyimpanan pada 

suhu ruang (20-25°C).  

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Formulasi 

Obat Kumur 

N

o 

Ming

gu ke 

Uji Homogenitas 

F0 

F1 

(5%) 

F2 

(15%) 

F3 

(25%) 

1 0 
Homog

en 

Homog

en 

Homog

en 

Homog

en 

2 1 
Homog

en 

Homog

en 

Homog

en 

Homog

en 

3 2 Homog

en 

Tidak 

Homog

en 

Tidak 

Homog

en 

Tidak 

Homog

en 

4 3 Homog

en 

Tidak 
Homog

en 

Tidak 
Homog

en 

Tidak 
Homog

en 

5 4 

Tidak 

Homog
en 

Tidak 

Homog
en 

 Tidak 

Homog
en 

Tidak 

Homog
en 

Sumber : Data Primer, 2025 

Uji homogenitas pada formulasi 

sediaan obat kumur ekstrak buah stroberi 

dan daun peppermint dilakukan dengan 

cara pengamatan secara langsung selama 4 

minggu dan tempat penyimpanan sediaan 

pada suhu ruang (20-25°C). 

Tabel 6. Hasil Uji Viskositas Formulasi 

Obat Kumur 

No 
Minggu 

ke 

Uji Viskositas (CP) 

F0 

F1 

(5%) 

F2 

(15%) 

F3 

(25%) 
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1 0 
4,40 

cp 

5,10 

cp 

5,60 

cp 

6,18 

cp 

2 1 
4,32 

cp 

4,98 

cp 

6,00 

cp 

6,48 

cp 

3 2 
4,30 

cp 

3,50 

cp 

5,40 

cp 

6,60 

cp 

4 3 
3,30 

cp 

3,40 

cp 

4,30 

cp 

6,50 

cp 

5 4 
 3,40 

cp 

3,10 

cp  

3,50 

cp  

6,30 

cp  

Sumber : Data Primer, 2025 

Pengukuran viskositas 

menggunakan viskositas Brookfield. Nilai 

rata-rata yang diperoleh yaitu F0 (0%) 

3,944cp, F1 (5%) 4,016cp, F2 (15%) 4,96cp 

dan F3 (25%) 6,412cp. 

Tabel 7. Hasil Uji Bobot Jenis Formulasi 

Obat Kumur 

No 
Minggu 

ke 

Uji Bobot Jenis (g/mL) 

F0 

F1 

(5%) 

F2 

(15%) 

F3 

(25%) 

1 0 
1.023 

g/mL 

1.021 

g/mL 

1.043 

g/mL 

1.056 

g/mL 

2 1 
1.028 

g/mL 

1.024 

g/mL 

1.049 

g/mL 

1.063 

g/mL 

3 2 
1.029 

g/mL 

1.029 

g/mL 

1.049 

g/mL 

1.059 

g/mL 

4 3 
1.029 

g/mL 

1.028 

g/mL 

1.032 

g/mL 

1.067 

g/mL 

5 4 
1.039 

g/mL 

1.030 

g/mL 

1.044 

g/mL 

1.059 

g/mL 

Sumber : Data Primer, 2025 

Bobot jenis pada formulasi obat 

kumur ekstrak buah stroberi dan daun 

peppermint didapatkan rata-rata F0 (1.0296 

g/mL), F1 (1.0264 g/mL), F2 (1.0434 

g/mL), dan F3 (1.0608 g/mL). 

PEMBAHASAN 

Uji Organoleptis 

Pada F0 tidak terjadi perubahan 

yang signifikan dari minggu ke 0 sampai 

minggu ke 3, kemudian untuk F1 (5%) 

terjadi perubahan warna di minggu ke 3 dari 

warna coklat muda menjadi warna coklat. 

F2 (15%) terjadi perubahan rasa pada 

minggu ke 3, rasa yang semula manis 

namun di minggu ke 3 berubah menjadi 

manis agak kelat. Dan untuk F3 (25%) 

terjadi perubahan rasa di minggu ke 3, rasa 

yang semula manis di minggu ke 3 berubah 

menjadi manis dan sedikit pahit. Perubahan 

warna dan rasa yang terjadi pada F1, F2 dan 

F3 menandakan sediaan obat kumur tidak 

stabil di simpan pada suhu kamar (Saputri, 

2020). 

Uji pH 

Pengujian pH bertujuan untuk 

memastikan apakah tingkat keasaman dari 

sediaan obat kumur yang telah dibuat 

berada dalam rentang pH standar, yaitu 

antara 5 hingga 6. Apabila nilai pH berada 

di bawah 5, maka sediaan menjadi terlalu 

asam dan dapat memicu pertumbuhan 

bakteri. Sebaliknya, jika pH melebihi angka 

6, sediaan menjadi terlalu basa, yang 

berisiko mendukung pertumbuhan jamur 

dan berpotensi menimbulkan sariawan 

(Wijaya, 2020).  

Dari hasil pengamatan diketahui 

jika formulasi obat kumur ekstrak buah 

stroberi dan daun peppermint tidak 

memenuhi syarat pH standar obat kumur. 

Menurut SNI, sediaan obat kumur harus 

memiliki pH antara 6,0–7,5. 

Uji Kejernihan 

Tujuan dari uji ini adalah untuk 

memastikan bahwa larutan tidak 
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mengandung zat terdispersi yang dapat 

mempengaruhi kejernihannya. 

Sediaan yang memenuhi syarat kejernihan 

harus bebas dari partikel melayang, karena 

partikel tersebut berpotensi menimbulkan 

kontaminasi dan menjadi media pembawa 

mikroorganisme. 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas pada formulasi 

obat kumur dilakukan untuk mengetahui 

apakah zat aktifnya terdistribusi merata 

atau tidak. Sediaan obat kumur yang 

homogen tidak memiliki partikel, butiran, 

atau endapan. 

 Uji Viskositas 

Pengujian viskositas pada sediaan 

obat kumur berperan penting dalam 

menentukan tingkat kekentalan larutan saat 

digunakan untuk berkumur. Semakin dekat 

tingkat viskositas suatu produk formulasi 

dengan tingkat viskositas air, maka 

semakin mudah dan nyaman produk 

tersebut digunakan untuk berkumur. 

Tingkat viskositas air murni adalah 1 mPa.s 

atau sekitar ± 1 cP, sedangkan viskositas 

standar obat kumur yang beredar di pasaran 

adalah ± 7,25 (Sulistiyono et al., 2022). 

Uji Bobot Jenis 

Bobot jenis merupakan parameter 

penting dalam evaluasi sediaan cair seperti 

obat kumur. Nilai bobot jenis yang tepat 

berkontribusi pada kestabilan, kenyamanan 

penggunaan, dan homogenitas larutan. 

Menurut Putri Berliana et al., (2024), 

formulasi mouthwash berbahan dasar 

ekstrak herbal memiliki bobot jenis ideal 

dalam kisaran 1,1065–1,1095 g/cm³. 

Dalam formulasi yang menggunakan 

ekstrak buah stroberi dan daun peppermint, 

senyawa seperti asam organik dan menthol 

juga berpotensi meningkatkan massa per 

volume larutan. Berdasarkan Standar 

Nasional Indonesia (SNI), sediaan cair 

seperti obat kumur sebaiknya memiliki 

bobot jenis tidak kurang dari massa jenis air 

pada suhu 20 °C, yaitu sekitar 

0,99718 g/cm³ (BSN, 2020). Untuk 

mempermudah evaluasi, banyak peneliti 

dan formulator menggunakan batas praktis 

≥ 1,0 g/cm³ sebagai standar minimum agar 

larutan memiliki kekentalan dan massa per 

volume yang sesuai untuk produk cair 

mulut. 

KESIMPULAN 

Hasil evaluasi fisik yang meliputi 

uji organoleptik, pH, kejernihan, 

homogenitas, viskositas, dan bobot jenis 

menunjukkan bahwa formula dengan 

ekstrak stroberi mengalami penurunan 

kestabilan selama penyimpanan, terutama 

pada minggu ke-3. Terjadi perubahan 

warna dan rasa, penurunan pH di luar batas 

standar, munculnya partikel, serta 

pembentukan endapan. Namun demikian, 

seluruh formula tetap memenuhi syarat 
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minimal bobot jenis dan viskositas masih 

dalam batas kenyamanan untuk digunakan. 
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